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ABSTRAK

pemudaan dan Olahraga

, a°9o

3 emudaan dan
Olahraga |

!ﬂ onomi karena
nilai perse ngga realisasi
belanja ma 1jau dari rasio
efisiensi ti i 100% setiap
tahunnya, s 0 r d ap ditinjau dari rasio
efektivitas tidak e arena nilai persentase ng dari 100% setiap

tahunnya, s
mengumpu
tahunnya.

. abilitas kinerja
keuangan Dinas Kep rag m memenuhi prinsip
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ABSTRACT

This study aims to analyze financial performance using Value for money
measurements at the Youth and Sports Office of Riau Province. This type of
research is descriptive qualitative. The data used is primary data, namely the

f ) every year, SO
that the re pe i ging from the
efficiency fficient [ , 0f is more than
100% eve veri 1 terms of the

ot every year.
at the financial
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BAB1

PENDAHULUAN

urusan pe ( : nting cten sistem Negara

Kesatuan i nesia. Setiap organise o1 T masing-masing

tentang pengelolaan keuangan daera Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun
2019 menjelaskan bahwa keuangan daerah dikelola dengan tertib, taat pada aturan
perundang-undangan, efisien, ekonomis, efektif, transparan, dan bertanggung

jawab serta memperhatikan asas keadilan, kepatutan dan manfaat masyarakat yang

dilaksanakan dalam suatu sistem terintegritas yang diwujudkan dalam anggaran.
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Keberhasilan pemerintah daerah dilihat dari bagaimana kinerja pemerintah daerah

dalam mengelola keuangan daerahnya.

Kinerja merupakan hal utama yang harus diperhatikan dalam setiap organisasi,

dengan target dan tujuan yang telah ditetapkan dalam rangka mewujudkan visi dan
misi suatu instansi pemerintahan. Sistem pengukuran kinerja sektor publik adalah
suatu sistem yang bertujuan untuk membantu manajer publik menilai capaian suatu
strategi melalui tolak ukur kinerja yang ditetapkan. Pengukuran kinerja ini sangat
penting untuk menilai akuntabilitas organisasi dan manajer dalam menghasilkan

pelayanan publik yang lebih baik. Akuntabilitas bukan sekedar kemampuan
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menunjukkan bagaimana uang publik dibelanjakan, tetapi meliputi kemampuan
menunjukkan bahwa uang publik tersebut telah dibelanjakan secara ekonomis,

efisien, efektif (konsep value for money) artinya bahwa setiap rupiah yang

ngan dan kebutuhan

‘ ‘ h ““‘ .Q@ kan kepada

dibelanjakan pe 0

isa (2018)

keluaran yaitu efisiensi dari proses internal. Efektivitas pada dasarnya berhubungan
dengan pencapaian tujuan atau target kebijakan (visi dan misi) dengan arti kata lain
efektivitas merupakan suatu indikator yang menggambarkan jangkauan akibat dan
dampak (outcame) dari keluaran (output) program dalam mencapai tujuan program
(Basri,2018). Adapun tujuan yang diinginkan masyarakat dari tiga elemen tersebut

yaitu, ekonomis berarti hemat dan cermat dalam pengadaan dan alokasi sumber
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daya, efisiensi berarti dapat meminimalkan penggunaan sumber daya dengan hasil
yang maksimal, dan efektivitas berarti berhasil mencapai target dan tujuannya.

Laporan realisasi anggaran merupakan laporan yang digunakan untuk

A

sebagai priorita
alokasi, da

pelaporan.

24
-
P
»
s Kep
[
ing

) 2
s ;

Gubernur Nomor 81 Tahun 2016 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas
dan Fungsi, Serta Tata Kerja Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau.
Uraian tugas Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau untuk melaksanakan
urusan pemerintahan daerah atau kewenangan Provinsi dibidang pembudayaan
olahraga, peningkatan prestasi olahraga, layanan kepemudaan sarana dan prasarana

olahraga serta tugas pembantu.
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Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau dalam menjalankan
program dan kegiatan untuk mencapai kinerja yang ingin dicapai berdasarkan visi

dan misi dari Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau didanai oleh

anggaran

sebesar

anggaran pend an be 1d ) aa Olahraga Provinsi

Riau).

Tah
un Anggaran . A Realisasi

2018 | 750.000.000 | 305.501.000 | 83.875.888.478 | 74.109.388.940,50
2019 | 750.000.000 | 596.802.500 | 57.464.490.092 | 51.093.856.521

2020 | 353.200.000 152.169.000 | 47.988.936.566 | 44.723.622.117

Sumber: Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa kinerja keuangan Dinas
Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau pada anggaran dan realisasi pendapatan

pada tahun 2018 dianggarkan sebesar Rp750,000,000 dan realisasinya sebesar
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Rp305,501,000, pada tahun 2019 dianggarkan sebesar Rp750,000,000 dan
realisasinya sebesar Rp596,8002,500, sedangkan pada tahun 2020 dianggarkan

sebesar Rp353,200,000 dan realisasinya sebesar Rp152,169,000, sehingga Dinas

Rp74,109,388 : 2 RPS7,464,490,092

dan realisasi ebes \ de 3 tahun 2020

masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kinerja keuangan Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi
Riau pada tahun 2018 sampai 2020 dengan menggunakan konsep value

for money yang ditinjau dari segi ekonomis?
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2. Bagaimana kinerja keuangan Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi

Riau pada tahun 2018 sampai 2020 dengan menggunakan konsep value

for money yang ditinjau dari segi efisiensi?

dan Olahraga

menggunakan

;

;“:\
o,
s
=
~y
=
Q
=
o
aQ
()

14 Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian, maka hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang membutuhkan. Adapun

manfaatnya yaitu:
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1. Sebagai pengetahuan tentang kinerja keuangan mengenai anggaran

serta realisasi anggaran yang digunakan pada Dinas Kepemudaan dan

Olahraga Provinsi Riau.

garis besar

dan Penulis: i1 > 11 ) onomi dan Bisnis

BABI
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika penulisan.

BAB I TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

Dalam bab ini membahas mengenai teori-teori yang berhubungan
dengan penulisan dan hipotesis serta mengemukakan konsep

operasional penelitian.
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BAB III METODE PENELITIAN
Dalam bab ini membahas mengenai metode penelitian yang

digunakan dalam penulisan ini yang meliputi objek penelitian, jenis

o
018 sampai 2020

efisien dalam

BAB YV

&
=4
&
if d
v
g

o
g
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BAB II

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1
2.1.1
2.1.1.1F

d: “f isis akuntansi
yang diter embaga tinggi
negara da aerah, Badan
Usaha Mili D), Lembaga
Swadaya araka VD), dan ya C sial pade k=proyek kerjasama
sektor publik da : ] : an dari masyarakat
kepada sem asi aka is ‘; publik dituntut
mengelola keb ~ o jawab. akuntansi

yang bertujuan untuk kepentingan publik. Menurut Mardiasmo (2009) dalam Biduri
(2018) akuntansi sektor publik merupakan alat informasi baik bagi pemerintah
sebagai manajemen maupun alat informasi bagi publik.

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan akuntansi sektor

publik adalah suatu kegiatan jasa yang aktivitasnya berhubungan dengan usaha,

10
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terutama yang bersifat keuangan guna untuk menyediakan kebutuhan dan hak
publik melalui pelayanan publik sebagai bentuk pengambilan keputusan.

Organisasi sektor publik biasanya tertuju pada organisasi pemerintahan,

organisasi a me : : a-keuangan namun
berbeda de
laba, dimana § o A0 ik =\ dikelola tidak untuk
tujuan men

2.1.1.2 Ruar

Sistem akuntansi untuk badan-badan pemerintah harus mengikuti standar
akuntansi pemerintahan (SAP) seperti dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 17
Tahun 2003 pasal 32, Undang-Undang Nomor 1 tahun 2004 pasal 51 ayat 3, dan
Peraturan pemerintah Nomor 24 tahun 2005. Di sisi lain, unit-unit pemerintahan
yang bergerak di bidang bisni (BUMN dan BUMD) harus mengikuti standar

akuntansi keuangan yang dikeluarkan oleh IAI (Ikatan Akuntansi Indonesia).
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Sedangkan organisasi sektor publik non pemerintahan mengikuti standar akuntansi

keuangan.

2.1.1.3 Sifat dan Karakteristik Akuntansi Sektor Publik

Hubungan Negara dan Masyarakat

Legitimasi pemerintahan
Tipe rezim yang berkuasa
Ideologi Negara

Elite politik dan massal

Jaringan internasional
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g) Kelembagaan

3. Faktor Kultural antara lain:

a) Keragaman suku, ras, agama, Bahasa dan budaya

efisien, dan ekonomis atas suatu operasi dan alokasi sumber daya yang
dipercayakan kepada organisasi. Tujuan ini terkait dengan pengendalian
manajemen (management control).

Memberikan informasi yang memungkinkan bagi manajer untuk
melaporkan pelaksanaan tanggung jawab mengelola secara tepat dan efektif

program dan penggunaan sumber daya yang menjadi wewenangnya, dan
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memungkinkan pegawai pemerintah untuk melaporkan kepada publik atas

hasil operasi pemerintah dan penggunaan dana publik. Tujuan ini terkait

dengan akuntabilitas (accountability).

elemen utama, yaitu: ekonomi, efisiensi, dan efektivitas (Basri,2018:46).

2.1.2.2 Manfaat Value for Money

Value for money bermanfaat dapat meningkatkan pelayanan kepada
masyarakat dengan tepat dan sesuai dengan target sehingga terciptanya kualitas
pelayanan yang baik dengan penggunaan sumber daya yang ekonomis, efisien, dan

efektif. implementasi konsep value for money diyakini dapat memperbaiki
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akuntabilitas dan kinerja sektor publik (Septariani, 2016). Menurut Mardiasmo
(2009) dalam Septariani (2016), manfaat implementasi value for money pada

organisasi sektor publik sebagai berikut:

atakan bahwa ada 3
t Basri (2018:48)
ketiga indikator t

1. Ekonomi

kata lain ekonomi merupakan praktik pembelian barang dan jasa input
dengan tingkat kualitas tertentu pada harga terbaik yang memungkinkan
(spending less).

2. Efisiensi
Efisiensi adalah suatu indikator yang menggambarkan hubungan antara

masukkan sumber daya suatu unit organisasi (misalnya: staff, upah, biaya
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administrative) dan keluaran yang dihasilkan indikator tersebut

memberikan informasi tentang konversi masukkan menjadi keluaran (yaitu:

efisiensi dari proses internal).

Efektivitas artinya kontribusi hasil terhadap pencapaian tujuan dan sasaran
yang tepat.

2.1.2.4 Pengukuran Value for Money
Adapun pengukuran value for money menurut Irmawati & Rifkha Rinaldy

(2018) adalah sebagai berikut:



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

17

1) Rasio ekonomis
Konsep ekonomi terkait dengan konsep biaya. Ekonomis memiliki

pengertian bahwa sumber daya input hendaknya diperoleh dengan harga

Kriteria

<100% Ekonomis
>100 % Tidak Ekonomis
=100 % Ekonomis Berimbang

Sumber: (Khikmah, 2014)
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Rasio ekonomis adalah mengukur tingkat kehematan dari pengeluaran

yang dilakukan organisasi sektor publik, dimana pengukuran tersebut

menggunakan data anggaran dan realisasinya.

2)

Persentase Nilai Kinerja Kriteria
<100 % Efisien
> 100 % Tidak Efisien
=100 % Efisien Berimbang

Sumber: (Khikmah, 2014)
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Rasio efisiensi adalah suatu rasio yang menggambarkan perbandingan
antara besarnya realisasi biaya yang dikeluarkan terhadap realisasi

pendapatan. Sehingga apabila sasaran yang ingin dicapai suatu kebijakan

‘1% sderhana sedang -% ng dikeluarkan sangat
el b bl

[
;W;'
=]
¢
=h
[
Q
=]

utcame dengan
lkan dari suatu
icapai dari suatu

cfektivitas dapat

Keterangan:

Outcame : Realisasi Pendapatan

Output : Anggaran Pendapatan
Tabel 2.3

Persentase Penilaian Efektivitas

Persentase Nilai Kinerja Kriteria

> 100 % Efektif
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<100 % Tidak Efektif

=100 % Efektif Berimbang

Sumber: (Khikmah, 2014)

mampuan organisasi

ibandingkan

[oN
o)
=
B
=
[

ANy
W™

1itasikan dalam

oneter. Dalam

o
(¢}
=
g
=
-
[©]
3

thanang

dokumen yang

rencana finansial yang menyatakan:
1. Berapa biaya atas rencana-rencana yang dibuat (pengeluaran/belanja),
dan
2. Berapa banyak dan bagaimana caranya memperoleh uang untuk

mendanai rencana tersebut (pendapatan). (Yuesti et al, 2020)
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Dalam sektor publik, penganggaran adalah suatu proses atau metode untuk

mempersiapkan suatu anggaran. Menurut Yuesti et al (2020) Penganggaran juga

merupakan tahapan yang cukup rumit dan mengandung nuansa politik. Berbeda

1))

Anggaran dibuat untuk merencanakan suatu tindakan apa yang akan
dilakukan oleh pemerintah, berupa biaya yang dibutuhkan, dan berapa
hasil yang diperoleh dari belanja pemerintah tersebut. Anggaran sebagai
alat perencanaan digunakan untuk:

a. Merumuskan tujuan serta sasaran kebijakan agar sesuai dengan

visi dan misi yang ditetapkan
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b. Merencanakan berbagai program dan kegiatan untuk mencapai

tujuan organisasi serta merencanakan alternatif sumber

pembiayaannya

Menghitung selisih anggaran (favourable dan unfavourable
variance)

c. Menemukan  penyebab  yang dapat  dikendalikan
(controllable) dan tak dapat dikendalikan (uncontrollable)

atas suatu varians
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d. Merevisi standar biaya atau target anggaran untuk tahun
berikutnya.

3) Anggaran sebagai alat kebijakan fiskal (fiscal tools)

4)

- \‘Q‘\E\

‘;‘1;:,\‘%1\‘%

politik sebagai
fatas penggunaan

itu, pembuatan

5) o3 n ko ikasi (coordination and

Anggaran publik merupakan alat koordinasi antar bagian dalam
pemerintahan anggaran publik yang disusun dengan baik mampu
mendeteksi inkonsistensi suatu unit kerja dan juga berfungsi sebagai alat
komunikasi antar unit kerja dalam lingkungan eksekutif.

6) Anggaran sebagai alat Penilaian kinerja (performance measurement

tools)
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Anggaran sebagai alat penilaian kinerja merupakan wujud komitmen
dari budget holder (eksekutif) kepada pemberian wewenang (legislatif).

Kinerja eksekutif akan dinilai berdasarkan pencapaian target dan

7)

8) ik (public share)
bermaksud agar

organisasi

2.1.3.3 Tujuan Anggaran Sektor Publik

Menurut Purwadi & Sari (2015) penyusunan anggaran sektor publik
mempunyai tujuan, sebagai berikut:
1) Membantu pemerintah mencapai tujuan fiskal dan meningkatkan koordinasi

antar bagian dalam lingkungan pemerintah.
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2) membantu menciptakan efisiensi dan keadilan dalam menyediakan barang
dan jasa publik melalui proses pemrioritasan.

3) membantu pemerintah untuk memenuhi prioritas belanja

dipengaru

Basri (201

digunakan adala

yang tersedia untuk mencapai hasil yang optimal dari kegiatan yang
dilaksanakan. Sistem penyusunan anggaran ini tidak hanya didasarkan
kepada apa yang dibelanjakan saja, tetapi juga didasari kepada tujuan-tujuan
atau rencana-rencana tertentu untuk pelaksanaannya perlu disusun atau
didukung oleh suatu anggaran biaya yang cukup dan biaya/dana yang

dipakai tersebut harus dijalankan secara efektif dan efisien.
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3) Planning, Programming, Budgeting system (PPBS)

Dalam sistem ini, lebih memperhatikan pada penyusunan rencana dan

program. Rencana disusun sesuai dengan tujuan nasional yaitu untuk

Menurut Nordiawan & Hertianti (2011) pengukuran kinerja merupakan
suatu proses sistematis untuk menilai apakah program atau kegiatan yang telah
direncanakan telah dilaksanakan sesuai dengan rencana tersebut, dan yang lebih
pentingnya apakah telah mencapai keberhasilan yang telah ditargetkan pada saat
perencanaan. Namun, pada dasarnya kinerja tetaplah hal yang berhubungan dengan

pencapaian tujuan dan sasaran. Jika hasil yang dicapai tidak sesuai dengan tujuan
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dan sasaran yang ditetapkan maka kinerjanya tidak baik. Jika hasil yang dicapai
sesuai dengan tujuan dan sasaran yang ditetapkan maka kinerjanya baik. Dan jika

hasil yang dicapai melebihi tujuan dan sasaran yang ditetapkan maka kinerjanya

sangat baik.

2.1.4.21

pengukura i n seca an selalu ada evaluasi
dan perkembe ' ' ) berapa tujuan

dilakukann

1))

2) me 2 finansial dan n Secara berimbang

£ :
&

3) manajer level
o :
k mencapai goal
< s
<
iy
4) an pendekatan individual

Selain itu terdapat manfaat dilakukannya pengukuran kinerja pada sektor
publik, yaitu sebagai berikut:
1) Memberikan arahan tentang ukuran yang dipergunakan dalam menilai
kinerja manajemen.

2) Memberikan arah untuk mencapai target kinerja yang ditetapkan.
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3) untuk  memantau dan mengevaluasi pencapaian kinerja dan

membandingkannya dengan target kinerja serta melakukan tindakan

korektif untuk memperbaiki kinerja.

4) i da . eri cngharg man secara objektif

2.2

ulu mengenai

No

|

‘ ‘Tg\'?il\\\ﬂ

et

Kesehatan Provinsi

Keuangan D Jawa Timur terhadap
Kesehatan program kesehatan
Provinsi masyarakat, program
Jawa Timur perbaikan gizi

masyarakat, dan

program kefarmasian,
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alat kesehatan, dan

pengamanan makanan

dari tahun 2016 — 2018

dung Periode
er s/d 3l

8 ditinjau dari

pendapatan dikategorikan
cukup efisien dengan
tingkat rasio  efisien
88.06%. ditinjau dari
sudut efektifitas

dikatagorikan cukup
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efektif dengan rasio

efektifitas 85.00%.

Laila Intan | Analisis Value Deskriptif | Hasil ~ penelitian  ini

rasio

nerintahan

peningkatan,
efektifitas
daerah

peningkatan

i ‘

a Pemerintah

...:\“\
3
S
E
5

penurunan hal ini terjadi
dikarenakan kurang
maksimalnya pendapatan

daerah.

Hasil penelitian yang terdahulu digunakan oleh peneliti sebagai dasar dalam

menyusun kerangka yang berkaitan dengan informasi yang ada dalam penulisan ini
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2.3 Hipotesis

Berdasarkan latar belakang masalah, perumusan masalah, dan telaah

pustaka yang telah diuraikan, maka hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan
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BAB III

METODE PENELITIAN

> kualitatif.

sedemikian

Olahraga Provinsi Riau yang beralamat di J1. Dr. Sutomo, Rintis, Kec. Lima Puluh,
Kota Pekanbaru, Riau.
3.3 Definisi Operasional Variabel

Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

32
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dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015). Setiap variabel harus
didefinisikan secara jelas, sehingga tidak menimbulkan kesalahan penafsiran.

Sesuai dengan judul penelitian ini, yaitu Analisis Value for Money pada Kinerja

jau. Maka definisi

“‘ R .“‘\\\ .@3

1. !ﬁ organisasi
I program yang
efisiensi, dan

2.

. Input
Ekonomis = ————x 100 %
Nilai input

Sumber: (Khikmah, 2014)
Keterangan:
Input : Realisasi Belanja

Nilai input  : Anggaran Belanja
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adapun kriteria ekonomis dalam penilaian kinerja keuangan pemerintah
daerah yaitu:

Tabel 3.1
ersentase Penilaian Ekon

daya yang serendah-rend dapun rumus rasio efisiensi adalah

sebagai berikut:

o Output
Efisiensi = x 100 %
Input

Sumber: (Khikmah, 2014)
Keterangan:

Output : Realisasi Belanja
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Input : Realisasi Pendapatan

Adapun Kriteria efisiensi penilaian kinerja keuangan pemerintah daerah:

Tabel 3.2
ersentase Penilaian Efisi

Sumber: (Khikmah, 2014)
Keterangan:
Outcame : Realisasi Pendapatan

Output : Anggaran Pendapatan
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Adapun kriteria efektivitas penilaian kinerja keuangan pemerintah daerah:

Tabel 3.

an Efektivit
AN\ %é

askan keadaaan

tujuan, standar,

3.4

34.1
ini diperoleh langsung dari subje masih harus dilakukan pengolahan
lebih lanjut mengenai data Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja
serta Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintahan (LAKIP) Dinas

Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau tahun anggaran 2018 sampai 2020.
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3.4.2 Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah Data Primer, yaitu data-data

penelitian yang diperoleh secara langsung dari Dinas Kepemudaan dan Olahraga

3.5

Anggaran dan

Pemerintahan

2) Ara 1 ' antara peneliti dengan

Kepala subbagian keuangan dan perlengkapan Dinas kepemudaan dan

Olahraga Provinsi Riau beserta stafnya.

3.6 Teknik Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis
Statistik deskriptif. Peneliti melakukan pengukuran kinerja keuangan melalui

metode value for money dengan melihat 3 (tiga) elemen, yaitu ekonomis, efisiensi,
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dan efektivitas. Dari pengukuran ketiga elemen tersebut kemudian peneliti akan

menjelaskan hasil perhitungan lalu melakukan analisa dari hasil perhitungan

tersebut untuk melihat apakah kinerja keuangan Dinas Kepemudaan dan Olahraga
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

berdasarkan [k ; : mor _ pembentukan

organisasi de 1y . 04 gkat I Riau.
Selanjutnya me ai kewe an, t da pemudaan dan
Olahraga yang n id d: ah peraturan a ” n 2001 tentang
Dinas Kepemmuda : raga . u seba s daerah mempunyai
wewenang, tugas dan tangg 7ab menyelenggarakan

desentralisas

“Terwujudnya Pemuda dan Masyarakat Olahraga yang sehat
Agamis Berbudaya Melayu, Berwawasan Kebangsaan, Mandiri
dan Berdaya Saing Tinggi”

pernyataan visi tersebut mengandung makna:

39
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a) Visi adalah cara pandang jauh kedepan dan merupakan gambaran di

masa datang yang diinginkan/dicita-citakan oleh Dinas Kepemudaan

dan Olahraga provinsi Riau

antara 16-30 tahun

i ade asvarakat Ria 2 be
) 1TSS Yol N

% : 1or 40 tahun

\\‘@

LAV AT
AR

é

-

:

pola pikir yang

o tertanam kuat

VBN

g) Berwawasan Kebangsaan adalah memiliki pengetahuan tentang
seluk beluk sejarah masa lalu, masa sekarang dan progres masa
depan bangsa Indonesia yang bertujuan untuk membentuk pemuda
yang menghargai para pejuang, cinta tanah air (menumbuhkan rasa
nasionalisme) serta dapat memberikan kontribusi dalam

pembangunan secara berkesinambungan.
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h) Mandiri adalah mampu bertahan hidup tanpa ketergantungan dengan

orang lain, yaitu pemuda berjiwa wira usaha yang dapat

menciptakan lapangan kerja bukan pencari kerja.

4.1.3

susunan Organisasi, Tugas dan fungsi, Serta Tata Kerja Dinas Kepemudaan dan
Olahraga Provinsi Riau.

Kedudukan Dinas kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau diatur melalui
Peraturan Gubernur Riau Nomor 81 Tahun 2016 pada pasal 2 dan 3, sebagai

berikut:
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Pasal 2

1) Dinas Kepemudaan dan Olahraga merupakan unsur pelaksana urusan

pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah

2)

1))

2)

Olahraga
b) Pelaksanaan kebijakan pada Sekretariat, Bidang layanan
Kepemudaan, Bidang Sarana Prasarana dan Kemitraan, Bidang
Pembudayaan Prestasi Olahraga, dan Bidang Peningkatan Prestasi

Olahraga
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c) Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pada Sekretariat, Bidang
layanan Kepemudaan, Bidang Sarana Prasarana dan Kemitraan,

Bidang Pembudayaan Prestasi Olahraga, dan Bidang Peningkatan

layanan
aan, Bidang

katan Prestasi

3. Subbagian Kepegawaian dan Umum
¢) Bidang Layanan Kepemudaan, terdiri atas:
1. Seksi Pemberdayaan Pemuda
2. Seksi Pengembangan Pemuda

3. Seksi Kemitraan dan Penghargaan Pemuda

d) Bidang Sarana Prasarana dan Kemitraan, terdiri atas:
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1. Seksi Sarana dan Prasarana Olahraga

2. Seksi Sarana dan Prasarana Pemuda

3. Seksi Pengembangan dan Kemitraan Sarana Prasarana

olahraga
2. Pengelolaan Rusunawa dan Venue Olahraga

a. Subbagian Tata Usaha

b. Seksi Pengelolaan Rusunawa dan Venue Olahraga

Untuk lebih jelas mengenai susunan organisasi Dinas Kepemudaan dan

Olahraga Provinsi Riau dilihat pada Gambar 4.1 berikut:



Noq

Gambar 4.1
Bagan Susunan Organisasi Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau

KEPALA DINAS

H. BOBY RACHMAT, S.STP, M.Si
Pembina Tingkat I (IV/b)
NIP. 19830516 200112 1 002

SEKRETARIS

ROSDI, Si

Pembina T

9403 1 010

§ | KEPALA SUBBAGIAN KEVANGAN, PERLENGKAPAN ] ) |
e el | ‘ DAN PENGELOLAAN BARANG MILIK DAERAH b i L
A RESKITAMA, ST, M.SI MUSA AL BAKRI, A.Md ‘ JEFRI HERIMEN, S.Sos
Penata (111/c) Penata (111/¢c) Penata Tingkat | (111/d)
P. 19860922 201001 1 005 NIP. 19710402 199103 1 006 NIP. 19681111 199203 1 005 |

KEPALA BIDANG KEPALA BIDANG
PEMBUDAYAAN PRESTASI OLARRAGA ‘ PENINGKATAN PRESTASI OLAHRAGA

H. SUHARTONI, S.Pd Ir. YUL AKHYAR, MM
Pembina (IV/a) : Pembina Tingkat | (1V/b)
NIP. 19660401 198803 1 018 NIP. 1. 0726 199803 1 001

1
AL S8 OB O L R
DAN SENTRA OLARAGA ‘ KEOLAKRAGAAN
HANS RAMOND, S.Pd RAHADIAN SAMI, S.Pd AIFO
Penata (I1l/¢c) Penata Muda Tingkat I (111/b)
NIP. 19821227 201102 1 002 NIP. 19900825 201503 1 003
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RAAN DAN PENGH A AGAAN e : £ EXS| PENGEMBANG
SARANA PRASA

KHan

KEPALA SEXSI OLAHRAGA RENREASI,
TRADISIONAL DAN LAYANAN KHUSUS

WAN ROBY JANATA, S.STP
Penata Tingkat 1| (111/d)
NIP. 19800102 199912 1 001

KEPALA SEKSI PENGEMBANGAN ORGANISASI,
KEMITRAAN DAN PENGHARGAAN OLAHRAGA

ADE PRIBADI, S.IP, M.IP
Penata (I11/¢)
NIP. 19841216 201001 1 006

KEPALA SEKSI PROMOSI DAN PEMBINAAN
OLAHRAGA MAHASISWA
DHITA MAYASARI, SE, MM

Penata Muda Tingkat I (11I/b)
NIP. 19820619 200212 2 001

l KEPALA SEXSI STANDARISASI DAN PEMBINAAN |
PRESTASI OLAHRAGA |

Penata Muda Tingkat | (111/b)

IYON ARISTA, S.STP
NIP. 19900222 201401 1 001
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Berikut Uraian dari tugas masing-masing satuan unit organisasi pada Dinas
Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau yang terdapat dalam gambar tersebut:

1) Kepala Dinas

dengan tugas dan fungsinya.

2) Sekretaris
a) Sekretaris mempunyai tugas merencanakan, melaksanakan,
mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan administrasi umum,
kepegawaian, perlengkapan, keuangan, bina program, hubungan

masyarakat, hukum, organisasi, tatalaksana dan keamanan.

46



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

47

b) Sekretaris berkedudukan dibawah dan bertanggungjawab kepada

Kepala Dinas. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana diatur pada

pasal 5, Sekretaris mempunyai fungsi:

dan

am, anggaran dan

stakaan Dinas

organisasi dan

Kepemudaan dan Olahraga dan mengkoordinasikannya dengan
Biro hukum, organisasi
9. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala
Dinas
c) Sekretaris, terdiri atas:

1. Subbagian Bina Program
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2. Subbagian Umum dan Kepegawaian
3. Subbagian Keuangan dan perlengkapan

Masing-masing subbagian dipimpin oleh Kepala Subbagian yang

koordinasi

1. Melaksanakan penerimaan, pendistribusian dan pengiriman
surat-surat, pengadaan naskah-naskah dinas, kearsipan dan
perpustakaan dinas

2. Menyelenggarakan urusan rumah tangga dan keprotokolan

3. Melaksanakan tugas di bidang hubungan masyarakat
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4. Mempersiapkan seluruh rencana kebutuhan kepegawaian nilai
penempatan formasi, pengusulan dalam jabatan, usulan pensiun,

peninjauan masa kerja, pemberian penghargaan, kenaikan

R

.4‘.

o
o
o
5
:’-"
?
¢

A
<

3. Menyusun laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan
pengelolaan keuangan

4. Melaksanakan  penyusunan  kebutuhan  perlengkapan,
pengadaan, dan perawatan peralatan kantor, pengamanan,
usulan  penghapusan asset dan menyusun laporan

pertanggungjawaban atas barang-barang inventaris
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5. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris
3) Bidang Sarana dan Prasarana

a) Kepala Bidang Sarana dan Prasarana mempunyai tugas

ingkatkan kerjasama

Sty

X

cl

untuk

a Badan pengelola

erdayaan sarana

4. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan Kepala Dinas
¢) Bidang Sarana dan Prasarana terdiri dari:

1. Seksi Sarana dan Prasarana Pemuda

2. Seksi Sarana dan Prasarana Olahraga

3. Seksi Pemberdayaan Sarana dan Prasarana
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Masing-masing Seksi dipimpin oleh seorang Kepala Seksi yang berada dan

bertanggungjawab kepada Kepala Bidang.

d) Kepala Seksi Sarana dan Prasarana Pemuda mempunyai tugas:

ana pemuda agar

dan standar

prasarana pemuda

7. Membangun sarana dan prasarana kawasan pusat penelitian dan
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pembinaan
pemuda

8. Membangun gedung sebagai sarana untuk memfasilitasi

pengembangan kemampuan akedemik dan prestasi pemuda
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9. Pengadaan sarana dan prasarana pemuda di kampus perguruan
tinggi dan pembinaan pemuda di sekolah

10. Membuat sistem pemantauan dan evaluasi terpadu tentang

ai tugas:

melaksanakan

pemerintah dan masyarakat untuk mengoperasikan dan

manfaatan sarana dan prasarana olahraga

4. Membuat sistem pemantauan dan evaluasi terpadu tentang
kondisi pemanfaatan sarana dan prasarana olahraga

5. Membagi tugas pekerjaan kepada bawahan sesuai dengan tugas

dan keahlian masing-masing
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6. Melakukan studi banding ke daerah yang lebih maju/baik
pelaksanaan pemanfaatan sarana dan prasarana olahraga

7. Melaksanakan sistem pemeliharaan rutin sarana dan prasarana

Viempunyai tugas:

an sarana dan

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
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prasarana pemuda dan olahraga

4. Menyusun pedoman tentang kerjasama kemitraan antara
pemerintah dan masyarakat untuk memberdayakan sarana dan

prasarana pemuda dan olahraga
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5. Membuat sistem pemantauan dan evaluasi terpadu tentang

kondisi pemberdayaan sarana dan prasarana pemuda dan

olahraga

Bidang

4) Bidang Pemuda
a) Kepala Bidang pemuda mempunyai tugas menyelenggarakan pekerjaan
dan kegiatan penyediaan dukungan pengembangan, pembinaan,

penataan dan pengawasan pemuda



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

55

b) Kepala bidang pemuda berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab

kepada Kepala Dinas.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada pasal 13, Kepala

rkait tentang

an organisasi,

1. Seksi pengembangan organisasi dan pembinaan aktifitas
pemuda

2. Seksi pemberdayaan dan kewirausahaan pemuda

3. Seksi anak dan remaja

Masing-masing seksi dipimpin Kepala seksi yang berada dan

bertanggungjawab kepada kepada kepala bidang
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d) Kepala Seksi pengembangan organisasi dan pembinaan aktifitas

pemuda mempunyai tugas:

1. Menyusun rencana kerja/ kegiatan pengembangan organisasi

sumber daya alam, pendidikan politik masyarakat dan
pengembangan kesatuan bangsa, pemberdayaan masyarakat dan
rehabilitas sosial

7. Melaksanakan  monitoring, pendataan, evaluasi serta

pengendalian terhadap kegiatan organisasi kepemudaan
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8. Melaksanakan pembinaan terhadap kegiatan pengembangan
organisasi dan aktifitas pemuda

9. Melakukan koordinasi dengan lintas sektoral/instansi terkait

berprestasi

5. Pengkajian kebijakan dan peraturan yang dapat meningkatkan
pemberdayaan pemuda bidang ekonomi

6. Pemberdayaan dan pendamping pengusaha muda kecil dan

menengah, koperasi pemuda
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7. Melakukan koordinasi ke Kabupaten/Kota, Provinsi lain,
Negara Tetangga, Menteri Negara Pemuda dan Olahraga RI,

Berkaitan dengan kegiatan pemberdayaan pemuda
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. Melakukan evaluasi terhadap program kegiatan yang telah di
lakukan maupun kegiatan sedang berjalan guna untuk
penyempurnaan pekerjaan

6. Melaksanakan penelitian dan pengembangan tentang masalah
kegiatan anak dan remaja

7. Mempresentasikan organisasi anak dan remaja
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8. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala
Bidang

5) Bidang Olahraga

organisasi dan

dan pembinaan

. Mengendalikan penyelenggaraan kegiatan dibidang
pengembangan organisasi dan olahraga rekreasi, pembinaan
olahraga prestasi dan pembinaan olahraga cacat

4. Melaksanakan tugasOtugas lain yang diberikan oleh Kepala

Dinas
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c) Bidang Olahraga terdiri:

1. Seksi pengembangan organisasi dan olahraga rekreasi

2. Seksi pembinaan olahraga prestasi

. Menyelenggarakan pertandingan/perlombaan/festival olahraga
rekreasi
6. Menyelenggarakan workshop/kompetensi tentang olahraga
rekreasi dan tradisional
7. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala

bidang olahraga
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e) Kepala seksi pembinaan olahraga prestasi mempunyai tugas:
1. Menyusun rencana kerja seksi pembinaan olahraga prestasi

2. Melaksanakan penyelenggaraan kegiatan kemitraan pemerintah

ar penghargaan

erprestasi serta

daerah, regional/wilayah maupun nasional seperti POPDA,
POPWIL, POPNAS dan lain-lain

9. Melakukan seleksi dan kejuaraan olahraga prestasi dan pekan
olahraga pondok pesantren

10. Melaksanakan pembinaan SDM olahraga dengan pemanfaatan

ilmu pengetahuan teknologi olahraga
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11. Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh Kepala Bidang
Olahraga

f) Kepala seksi pembinaan Olahraga cacat mempunyai tugas:

Q
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;. sinergi antara

dalam rangka
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ahraga penyandang

sitas organisasi dalam

7. Pembentukan klub-klub olahraga cacat dengan membantu
mematangkan pembangunan dan pengembangan Pusat
Pembinaan Olahraga Cacat (Sport Center)

8. Melaksanakan kejuaraan/event dan program kompetisi pekan

olahraga cacat pelajar daerah seperti POPCADA dan mengikuti
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POPCANAS serta bekerjasama dengan organisasi olahraga
cacat untuk event olahraga prestasi

9. Melakukan seleksi dan kejuaraan-kejuaraan olahraga cacat

. Melaksanakan koordinasi dalam pengelolaan kegiatan
pembibitan, pembinaan dan peningkatan prestasi olahraga
pelajar, mahasiswa dan pemuda dengan pihak terkait

4. Melaksanakan pengendalian, pelaksanaan, pengelolaan kegiatan
pembibitan, seleksi atlit, peningkatan prestasi olahraga pelajar,

mahasiswa dan pemuda
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5. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan Kepala Dinas

c) Bidang pembibitan dan pembinaan olahraga terdiri atas:

1. Seksi pembibitan dan pembinaan atlit pelajar

evaluasi pelaksanaan Pendidikan dan pelatihan olahraga pelajar

6. Melaksanakan pengelolaan uji coba (fyout) dan keikutsertaan
Nasional/Internasional bagi atlit pelajar yang tergabung

dalam/mengikuti pendidikan dan latihan olahraga

7. Pengembangan dan pemberdayaan klub olahraga junior
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8. Melaksanakan pengembangan pembibitan dan pembinaan atlit
pelajar

9. Menyusun penetapan, penghargaan dan degredasi bagi atlit

? bibitan dan

H

=

Z

Er E oleh Kepala

-

® =

& =

- o @' va mempunyai

=i a
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< = " pendidikan dan

¢ -

o B 2
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7 _g ' ngelolaan seleksi

@ Z /

hT - #& aga untuk mengikuti
= 0 |

E endidika dan  kejuaraan

=~}

=

Mengelola Pusat Pendidikan Latihan Mahasiswa (PPLM)

4. Melakukan identifikasi data atlit mahasiswa yang potensial dan
berprestasi

5. Menyusun tim pengembangan, pemberdayaan, pemantauan dan

evaluasi pelaksanaan pendidikan dan latihan olahraga

mahasiswa
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6. Melaksanakan pengelolaan uji coba (tryout) dan keikutsertaan

dalam kejuaraan Nasional/Internasional bagi atlit mahasiswa

yang tergabung dalam/mengikuti pendidikan dan latihan

. Menyusun standar seleksi dan melakukan pengelolaan seleksi
atlit dan pelatih olahraga untuk mengikuti pemusatan latihan
olahraga dan kompetisi olahraga junior/senior tingkat

Daerah/Nasional/Internasional
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3. Mengelola pemusatan latihan (Pelatda, Pelatnas) melakukan

identifikasi data atlit Potensial dan berprestasi Cabang olahraga

unggulan

0 pengemban aan, pemantauan dan

“"‘“ .9 It n kompetisi

bidang.

Sekretariat dipimpin oleh sekretaris, bidang dipimpin oleh kepala bidang,
subbagian dipimpin oleh kepala subbagian dan seksi dipimpin oleh kepala seksi.

Pelaksanaan tugas pokok dan fungsi tersebut didukung oleh
aparatur/personalia yang berjumlah 118 orang Aparatur Sipil Negara, dengan

perincian sebagai berikut:
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Tabel 4.1
Keadaan Aparatur Sipil Negara Menurut Golongan Ruang Gaji
No Pangkat/Golongan Jumlah (orang)
1. Pembina utama Madya (IV/c) 1

l“l‘f%“g‘ :

8. o okat 7
o AN |
-
11. g,v‘ T/2) 3
12. 1
13. 0
118
Sumber: Dinas Kepemudaan da
Tabel 4.2
Jumlah PNS Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau Berdasarkan
Tingkat Pendidikan
NO. PENDIDIKAN JUMLAH %
(ORANG)
1. | Strata 3 0 0.00
2. | Strata 2 18 8.15
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4.2 Hasil dan Pembahasa

4.2.1 Analisis Data

3. | Strata 1 58 35.55
4. | Diploma 3 3 5.93
5. | Sekolah Lanjutan tingkat atas 38 48.15

Dalam pembahasan ini akan melakukan perhitungan mengenai bagaimana

tingkat ekonomi, efisien, efektif terhadap Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan

dan Belanja dan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintahan (LAKIP)

Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau Tahun 2018 sampai 2020 dengan
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menggunakan Value for Money untuk mengetahui bagaimana kinerja pada Dinas
Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau.

1. Analisis Pengukuran Kinerja Keuangan pada Dinas Kepemudaan dan

andingan antara

an persentase

= 88.91%

ol 2070 < RPAET23622117
ahun ~ Rp 47,988,936,566 °

=93.20%
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Rasio Ekonomis

71

Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau

Tahun

Anggaran belanja

Realisasi Belanja %

Ket.

2018

Anggaran belanja’l

Rp74,109,388 94 88.36%

ekonomis

ekonomis

udaan dan Olahraga Provinsi Riau

setiap tahunnya mengalami penurunan begitu juga dengan realisasi belanja

yang ikut mengalami penurunan setiap tahunnya. Hal ini dapat dibuktikan

dengan perhitungan rasio ekonomis yang menunjukkan persentase nilai

ekonomis Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau mengalami

Kenaikan, pada tahun 2018 persentase nilai ekonomis sebesar 88.36%

meningkat menjadi 88.91% di tahun 2019 dan di tahun 2020 persentase nilai
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ekonomis meningkat lagi menjadi 93.20%. Akan tetapi, walaupun Dinas

Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau mengalami kenaikan persentase

nilai ekonomis Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau telah

peningkatan upaya penumbuhan kewirausahaan dan kecakapan hidup
pemuda, program upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba, program
pembinaan dan pemasyarakatan olahraga, program peningkatan sarana dan
prasarana olahraga, dari 5 program tersebut memiliki 79 kegiatan, pada
tahun 2019 terdapat 5 program yaitu program peningkatan peran serta

kepemudaan, program peningkatan upaya penumbuhan kewirausahaan dan
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kecakapan hidup pemuda, program upaya pencegahan penyalahgunaan
narkoba, program pembinaan dan pemasyarakatan, program peningkatan

sarana dan prasarana olahraga, dari 5 program tersebut memiliki 40 kegiatan

dan pad a ogram peningkatan
S inaan dan
p age, diF2prsgram e egiatan.
. ?\*‘.‘3 Rlag,

t ha NS a tahun 2018
hin a ilaksanakan Dinas
Ke ar

' _ Tabeld5
Kriter sio E is pa tan Dinas
K n dan Olahraga Provinsi -2020
T hun 2020
Ekonomi ’t kegiatan
Ekono an egia kegiatan
Tidak ekon - -
Tidak dilaks 9 kegiatan
Sumber: Da
2. Analisis K s Kepemudaan dan
Olahraga Prov i B
Pengukuran i alah pencapaian output yang

maksimum dengan input tertentu atau penggunaan input yang terendah
untuk mencapai output tertentu. Jika suatu produk atau hasil kerja tertentu
dapat dicapai dengan penggunaan sumber daya seminimum mungkin maka
kegiatan itu tergolong efisien, tetapi dengan adanya sisa anggaran belanja
yang telah ditetapkan dapat menunjukkan bahwa suatu organisasi masih

belum merealisasikan semua program yang telah direncanakan. Pengukuran
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rasio efisiensi memerlukan data berupa realisasi belanja dan data realisasi

pendapatan.

Dalam mengukur rasio efisiensi Dinas Kepemudaan dan Olahraga

Tahun % Ket.

2018 | Rp305,501,000 4,109,388,940.50 | 24,258.31% | Tidak
efisien

2019 | Rp596,802,500 Rp51,093,856,521 8,561.27% | Tidak
efisien

2020 | Rp152,169,000 Rp44,723,622,117 29,390.76% | Tidak
efisien

Rata-rata 20,736.78% Tld.ak

efisien

Sumber : Data Olahan (2021)
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Berdasarkan tabel 4.6, dapat dilihat rasio efisiensi Dinas
Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau pada tahun 2018 rasio

efisiensinya sebesar 24,258.31%, pada tahun 2019 rasio efisiensi sebesar

ebesar 29,390.76%,

S EE 'g%
g idak efisien

i dari tahun

pada realisasi anggaran pendapatan yang diterima.

Berikutnya analisis data pada lampiran 2.2 mengenai pengukuran
Rasio efisiensi pada pengukuran kinerja kegiatan di Laporan Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintahan (LAKIP) Dinas Kepemudaan dan Olahraga
Provinsi Riau berdasarkan program/kegiatan tahun 2018-2020 untuk

melihat tingkat efisiensi pada program/kegiatan yang dilaksanakan Dinas
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Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau. Pada tahun 2018 terdapat 5

program yaitu program peningkatan peran serta kepemudaan, program

peningkatan upaya penumbuhan kewirausahaan dan kecakapan hidup

Kriteria Pengukuran Rasio Efisiensi pada Program/kegiatan Dinas

Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau Tahun 2018-2020

Kriteria Tahun 2018 | Tahun 2019 | Tahun 2020
Efisien 11 kegiatan 2 kegiatan 2 kegiatan
Efisien berimbang 1 kegiatan 3 kegiatan 4 kegiatan
Tidak efisien 64 kegiatan | 35 kegiatan 6 kegiatan

Sumber: Data Olahan (2021)

3. Analisis Pengukuran Kinerja Keuangan pada Dinas Kepemudaan dan

Olahraga Provinsi Riau dari Rasio Efektivitas.
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Pengukuran efektivitas mengukur tingkat output dari organisasi sektor

publik. Pengukuran rasio efektivitas memerlukan data-data realisasi

pendapatan dan anggaran atau target pendapatan. Semakin besar kontribusi

Xp 152,169,000

Tahun 2020 = x 1009
i Rp 353,200,000 &
= 43.08%
Tabel 4.8
Rasio Efektivitas

Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau
Tahun | Anggaran Pendapatan | Realisasi Pendapatan % Ket.
2018 | Rp750,000,000 Rp305,000,000 40 73% Tidak

efektif
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2019 | Rp750,000,000 Rp596,802,500 79.57% T1dal§
efektif

2020 | Rp353,200,000 Rp152,169,000 43 08% T1dal§
efektif

Rata-rata 54.46% | Tidak

efektif

itas Dinas
o efektivitas
).57%, dan pada
Kepemudaan
2020 termasuk
ebesar 54.46%,

dalam Kkriteria

Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau.

Lain halnya dengan Realisasi pendapatan Dinas Kepemudaan dan
Olahraga Provinsi Riau yang setiap tahunnya tidak mampu mengumpulkan
pendapatan sesuai dengan anggaran yang telah ditetapkan. Hal ini dapat
dilihat dari rasio efektivitas yang setiap tahunnya kurang dari 100% dan

adanya Pandemi Covid-19 sangat mempengaruhi tingkat pendapatan Dinas
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Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau yang menyebabkan tidak

tercapainya anggaran atau target yang telah ditetapkan. Dinas Kepemudaan

dan Olahraga Provinsi Riau dinilai tidak efektif yaitu hasil perbandingan

peningkatan peran serta kepemudaan, program peningkatan upaya
penumbuhan kewirausahaan dan kecakapan hidup pemuda, program upaya
pencegahan penyalahgunaan narkoba, program pembinaan dan
pemasyarakatan, program peningkatan sarana dan prasarana olahraga, dari
5 program tersebut memiliki 40 kegiatan dan pada tahun 2020 terdapat 2

program yaitu program peningkatan kapasitas pemuda dan kepemudaan dan
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program pembinaan dan pengembangan olahraga, dari 2 program tersebut
memiliki 24 kegiatan.

Berikut hasil kriteria pengukuran rasio efektivitas pada tahun 2018

Muaaga

rasio ekonomis Dinas kepemudaan dan olahraga Provinsi Riau dapat dilihat

dalam grafik Sebagai berikut:
Gambar 4.2

Grafik Rasio Ekonomis Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi
Riau
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rasio ekonomis

94.00%
92.00%
90.00%

berada dalam kriteria ekonomi karena Dinas kepemudaan dan Olahraga
Provinsi Riau telah melakukan penghematan belanjanya. Berdasarkan hal
tersebut, dapat diartikan bahwa rasio ekonomis Dinas Kepemudaan dan
Olahraga Provinsi Riau pada tahun 2018 sampai dengan tahun 2020
mengalami peningkatan yang signifikan dengan rata-rata persentase

90.16% .
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Berikutnya hasil pengukuran ekonomis terhadap program/kegiatan
pada tahun 2018 terdapat 5 program dengan 79 kegiatan dimana 77 kegiatan

yang dilaksanakan Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau berada

og ﬂ ejuaraan daerah

ekonomis terhadap
program/kegiatan terdapat 5 program dengan 40 kegiatan dimana 36
kegiatan berada di kriteria ekonomis atau nilai persentase kurang dari 100%,
terdapat 4 kegiatan berada di kriteria ekonomis berimbang atau nilai
persentase sama dengan 100% yaitu pada program peningkatan peran serta
kepemudaan di kegiatan jambore dan bhakti pemuda antar daerah kab/kota

se Provinsi Riau, di kegiatan pelatihan satuan tugas pramuka peduli, di
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kegiatan pelatihan ketahanan nasional kepemudaan-TANASDA, pada

program pembinaan dan pemasyarakatan olahraga di kegiatan

penyelenggaraan kejuaraan nasional antar PPLP.

ckonomis terhadap
a 7 kegiatan

0 %, terdapat

dan pembinaan olahraga, 9 kegiatan yang tidak dilaksanakan Dinas
Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau ini disebabkan karena anggaran

tersebut dialihkan untuk penanganan Covid-19.

2. Rasio Efisiensi
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Analisis data menunjukkan adanya perubahan tingkat rasio efisiensi Dinas
Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau dari tahun 2018 sampai 2020 yang

dapat digambarkan sebagai berikut:
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raga Provinsi
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efisiensi pada tahun 2019 mengalami penurunan dari tahun 2018 sebesar
15,697.04%, dan pada tahun 2020 sebesar 29,390.76% sehingga berada
dalam kriteria tidak efisien karena berada di atas 100%, hal ini berarti rasio
efisiensi mengalami peningkatan sebesar 20,829.49% dari tahun 2019.
Berdasarkan hal tersebut, Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau

pada tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 mengalami fluktuasi dengan
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rata-rata persentase sebesar 20,736.78%, namun masih belum merubah
kriteria menjadi lebih baik.

Berikutnya hasil pengukuran efisiensi terhadap program/kegiatan
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m
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-
A
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kegiatan pusat pembibitan dan pembinaan olahraga dengan nilai persentase
sebesar 97%, di kegiatan pusat pendidikan dan latihan olahraga pelajar
(PPLP) cabang sepak bola dengan nilai persentase 72%, di kegiatan pusat
pendidikan dan latihan olahraga pelajar (PPLP) cabang angkat besi dengan
nilai persentase sebesar 96%, di kegiatan pusat pendidikan dan latihan

olahraga mahasiswa (PPLM) cabang gulat dengan nilai persentase sebesar
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80%, di kegiatan penyelenggaraan kejuaraan daerah tingkat pelajar cabang
olahraga futsal dengan nilai persentase sebesar 68%, di kegiatan pusat

pendidikan dan latihan olahraga pelajar (PPLP) cabang bulu tangkis dengan

ndidikan dan latihan

‘ ““b‘\‘ .Q a ‘ ase sebesar
; ajar (PPLP)

terhadap
an dimana 35

ase efisiensi lebih

pemasyarakatan olahraga di kegiatan pelaksanaan identifikasi bakat dan
potensi pelajar dalam olahraga dengan nilai persentase sebesar 99%, di
kegiatan pemusatan latihan pekan paralympic pelajar Nasional
(PAPERPENAS) dengan nilai persentase sebesar 45%.

Pada tahun 2020 hasil pengukuran efisiensi terhadap

program/kegiatan terdapat 2 program dengan 24 kegiatan dimana 6 kegiatan
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berada di kriteria tidak efisien atau nilai persentase efisiensi lebih dari

100%, terdapat 4 kegiatan berada di kriteria efisien berimbang atau nilai

persentase efisiensi sama dengan 100% yaitu pada program peningkatan

sebagai berikut:

Gambar 4.4
Grafik Rasio Efektivitas Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi
Riau
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menunjukkan terjadinya pe an tingkat rasio efektivitas pada tahun
2020 sebesar 36.49%. Berdasarkan hal tersebut, Dinas Kepemudaan dan
Olahraga Provinsi Riau mengalami fluktuasi dengan nilai rata-rata
persentase sebesar 54.46%.

Berikutnya hasil pengukuran efektivitas terhadap program/kegiatan
pada tahun 2018 terdapat 5 program dengan 79 kegiatan dimana 68 kegiatan

yang dilaksanakan Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau berada
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di kriteria efektif berimbang atau nilai persentase efektivitas sama dengan
100%, terdapat 6 kegiatan berada di kriteria efektif atau nilai persentase

efektivitas lebih dari 100% yaitu pada program peningkatan peran serta

antar PPLP)
yembibitan dan

di kegiatan

taana

olahraga futsal

Aana

eria tidak efektif

T

pada program

si pemuda pelopor

Pada % 0 efektivitas terhadap
program/kegiatan terdapat 5 program dengan 40 kegiatan dimana 35
kegiatan berada di kriteria efektif berimbang atau nilai persentase
efektivitas sama dengan 100%, terdapat 2 kegiatan berada di kriteria efektif
atau nilai persentase efektivitas lebih dari 100% yaitu pada program
pembinaan dan pemasyarakatan olahraga di kegiatan pelaksanaan

identifikasi bakat dan potensi pelajar dalam olahraga dengan nilai
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persentase sebesar 103%, di kegiatan penyelenggaraan kejuaraan daerah
bola volly piala Gubernur Riau dengan nilai persentase sebesar 109%,

terdapat 2 kegiatan berada di kriteria tidak efektif atau nilai persentase

ovinsi Riau, pada program
kegiatan pemberian
penghargaan bagi insan olahraga yang berdedikasi dan berprestasi, di
kegiatan pusat pendidikan dan latihan olahraga (PPLP), di kegiatan
pelaksanaan identifikasi bakat dan potensi pelajar dalam olahraga, di
kegiatan pendataan dan penyusunan indeks sarana prasarana olahraga
Provinsi Riau, di kegiatan pengelolaan dan pemeliharaan sarana prasarana

olahraga, di kegiatan pengelolaan pemeliharaan stadion utama Riau, di
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kegiatan pengelolaan potensi, pemasaran, promosi rusunawa dan venue

olahraga, di kegiatan pusat pendidikan dan latihan olahraga kategori umur

(PPLKU).

lagi, rusak dan lain-lain.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

berimbang dan 9 kegiatan tidak dilaksanakan.

. Ditinjau dari rasio efisiensi Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau

pada tahun 2018 sampai dengan 2020 tidak efisien dengan nilai rata-rata
persentase sebesar 20,736.78%, karena setiap tahunnya realisasi belanja
lebih besar dari pada realisasi pendapatan yang berarti mengalami kerugian

atau defisit secara terus menerus. Pada pengukuran hasil efisiensi

92
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berdasarkan program/kegiatan di tahun 2018 terdapat 11 kegiatan berada di

kriteria efisien, 1 kegiatan berada di kriteria efisien berimbang dan 64

kegitan berada di kriteria tidak efisien, di tahun 2019 terdapat 2 kegiatan

4. Akuntabilitas kinerja keuangan di Dinas Kepemudaan dan Olahraga

Provinsi Riau belum memenuhi prinsip value for money.

5.2 Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dari penelitian ini terdapat
beberapa saran dari peneliti, yaitu :

1. Bagi Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

94

Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau diharapkan dapat

mengevaluasi kembali program dan kegiatannya agar dapat memenuhi

elemen value for money sehingga dapat meningkatkan akuntabilitas kinerja
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